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Abstract. The use of high-yielding varieties is one of the strategies to enhance the productivity of shallot crops. Variety is a key 

factor influencing shallot growth. A variety is considered adaptive to its environmental conditions if its growth and productivity 

show no significant difference compared to its performance in its original cultivation area.  This study aimed to evaluate the yield 

potential of several shallot varieties in Sleman Regency. The research was conducted from April to July 2024 in Kalasa District, 

Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. The method used was a Randomized Complete Block Design (RCBD) with six 

variety treatments (V): V1 = Katumi, V2 = Kuning, V3 = Pikatan, V4 = Gempita Agrihorti, V5 = Kramat 1, and six replications, 

resulting in a total of 30 experimental units. The results showed that the Gempita Agrihorti variety (V4) exhibited the highest plant 

height growth parameters at 1-2 weeks after planting (WAP). Meanwhile, the Katumi variety (V1) consistently showed the best 

performance in several parameters, including fresh leaf weight per clump, fresh biomass weight per clump, dry biomass weight 

per clump, and total dissolved solids.  Further research is needed to explore the use of other adaptive varieties and fertilizer types 

suitable for lowland cultivation, such as in Sleman Regency. 

Keywords: Variety, adaptive, lowland   

 

Abstrak. Penggunaan varietas yang berdaya hasil tinggi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman bawang merah. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bawang merah adalah varietas. Suatu 

varietas dikatakan telah adaptif terhadap kondisi lingkungannya jika hasil pertumbuhan dan produktivitasnya tidak berbeda nyata 

dengan di sentra asal tanaman tersebut. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bertujuan untuk mengetahui daya 

hasil beberapa varietas bawang merah di Kabupaten Sleman. Penelitian dilakukan sejak bulan April-Juli 2024 di Kecamatan 

Kalasa, Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 

6 perlakuan Varietas (V) yang terdiri dari V1 = Katumi, V2= Kuning, V3 = Pikatan, V4= Gempita Agrihorti, V5=Kramat 1 dan 6 

ulangan, sehingga terdapat 30 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan Varietas Gempita Agrihorti (V4) menunjukkan 

parameter pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi pada 1-2 MST. Sedangkan Varietas Katumi (V1) secara konsisten menunjukkan 

hasil terbaik pada beberapa parameter seperti bobot daun segar per-rumpun, bobot brangkasan segar per-rumpun, bobot brangkasan 

kering per-rumpun, dan total padatan terlarut. Masih diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan jenis pupuk dan 

varietas adaptif lainnya untuk di tanam di dataran rendah seperti di Kabupaten Sleman. 

Kata kunci: varietas, adaptif, dataran rendah 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah merupakan komoditas bernilai tinggi yang mempunyai dampak ekonomi cukup besar, 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi daerah dan mempengaruhi tingkat inflasi(Saptana et al., 2021). 

Penggunaan varietas unggul merupakan salah satu cara yang terbukti dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

bawang merah. Varietas bawang merah yang berbeda menunjukkan tingkat produktivitas yang berbeda-beda 

berdasarkan kondisi pertumbuhannya (Cahyaningrum et al., 2023). Suatu varietas bawang merah dianggap dapat 

beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungannya jika mampu mempertahankan pertumbuhan dan produktivitas 

yang stabil meskipun berada di lingkungan yang berbeda, dengan performa yang serupa dengan lokasi asalnya. 

Kemampuan adaptasi ini dipengaruhi oleh faktor genetik, kondisi lingkungan, dan penerapan praktik agronomi. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengembangkan varietas bawang merah yang tahan terhadap stres 

lingkungan serta memiliki kinerja yang optimal di berbagai kondisi guna memastikan hasil yang konsisten dan 

melimpah (Khokhar, 2017).  Meskipun faktor genetik sangat penting, kondisi lingkungan seperti fotoperiode, suhu, 

dan ketersediaan air juga berdampak signifikan terhadap produktivitas bawang merah. Varietas sering kali dipilih 

berdasarkan kemampuan adaptasinya terhadap kondisi lingkungan tertentu (Sekara et al., 2017). 

Produktivitas bawang merah di Indonesia tergolong rendah, karena masih menggunakan benih umbi dengan 

produktivitas kurang dari 10 ton.ha-1. Pengenalan varietas bawang merah unggul menunjukkan potensi untuk 

meningkatkan produktivitas. Sebagai contoh, di Jawa Timur, produktivitas bawang merah meningkat menjadi rata-

rata 9,6 ton per hektar setelah diperkenalkannya varietas unggul, dengan beberapa varietas bahkan mampu mencapai 

hasil hingga 17,45 ton per hektar (Rachmawati et al., 2023). Performa varietas bawang merah dapat berbeda-beda 

tergantung pada kondisi lingkungan. Beberapa varietas menunjukkan hasil yang lebih baik di lahan terbuka, sementara 
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varietas lainnya lebih unggul di area yang terlindung. Ketersediaan varietas bawang merah yang sesuai dengan 

lingkungan lokal dan memiliki potensi hasil tinggi dipengaruhi oleh stabilitas genetik, toleransi terhadap stres 

lingkungan, praktik agronomi, adaptasi lokal, dan kinerja spesifik setiap varietas. Faktor-faktor ini secara bersama-

sama memastikan keberhasilan budidaya dan pencapaian produktivitas bawang merah yang tinggi dalam berbagai 

kondisi pertumbuhan (Rosero-Alpala et al., 2024). Produktivitas bawang merah dipengaruhi oleh kesesuaian 

agroekosistem dan varietas. Varietas tertentu lebih cocok untuk kondisi lingkungan tertentu. optimalisasi 

agroekosistem dan pemilihan varietas bawang merah yang tepat sangat penting untuk meningkatkan produktivitas 

bawang merah. (Hasanah et al., 2022).  Sehingga penelitian ini penting karena dapat memberikan informasi mengenai 

daya hasil bawang merah di Kabupaten Sleman, Provinsi D.I. Yogyakarta.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sleman, Provinsi D.I. Yogyakarta pada bulan April sampai Desember 

tahun 2024. Alat yang digunakan adalah alat budidaya, mistar, timbangan, oven, refractometer, sprayer, pH meter, dan 

jangka sorong. Bahan utama penelitian adalah pupuk kandang sapi, arang sekam, benih umbi bawang merah, pupuk 

anorganik, dolomit, Tricoderma, mulsa. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 6 ulangan. Perlakuan 

penelitian adalah Varietas (V) yang terdiri dari V1 = Katumi, V2= Kuning, V3 = Pikatan, V4= Gempita Agrihorti, 

V5=Kramat 1. Kombinasi perlakuan pada penelitian ini adalah sebanyak 30 unit percobaan. Pelaksanaan penelitian 

meliputi persiapan bibit umbi, persiapan lahan, pemupukan, penanaman, pemeliharaan, panen, penyimpanan. 

Pengamatan yang dilakukan meliputit tinggi tanaman, jumlah daun, bobot daun segar per rumpun, bobot umbi segar 

per rumpun, bobot brangkasan segar per rumpun, bobot brangkasan kering jemur, bobot umbi kering jemur per 

rumpun, bobot daun kering jemur per rumpun, diameter umbi (cm), jumlah umbi, bobot basah per petak, bobot kering 

per petak, bobot umbi kering eskip per petak, total padatan terlarut, susut simpan benih, daya kecambah. Hasil 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan DMRT 5 %. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Parameter pertumbuhan  

Analisis statistik berbagai varietas bawang merah yang ditanam terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Tabel ini menunjukkan tinggi tanaman bawang merah dari lima varietas (V1 

hingga V5) yang diukur pada empat waktu pengamatan: 2 minggu setelah tanam (MST), 3 MST, 4 MST, dan 5 MST. 

Tinggi tanaman diukur dalam satuan sentimeter (cm). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan Varietas Gempita 

Agrihorti (V4) berbeda nyata tinggi tanamannya pada umur 2 dan 3 MST, tetapi tidak berbeda nyata pada 4 dan 5 

MST.  

 

Tabel 1. Tinggi Tanaman 2-5 MST (cm) 

Perlakuan
 Tinggi tanaman (cm) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

V1 17,90 a 22,92 a 25,17 a 30,95 a 

V2 19,13 a 22,59 a 25,63 a 28,99 a 

V3 18,39 a 22,43 a 23,28 a 27,60 a 

V4 24,39 b 29,24 b 31,35 a 33,43 a 

V5 19,15 a 21,13 a 23,24 a 28,82 a 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

 

Varietas bawang merah yang berbeda menunjukkan karakteristik pertumbuhan yang berbeda-beda, termasuk 

tinggi tanaman (Alemu et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa varietas bawang merah yang berbeda 

menunjukkan variasi tinggi tanaman yang signifikan karena susunan genetik dan karakteristik pertumbuhannya 

(Wassie et al., 2022).  Genetika berperan penting dalam menentukan berbagai sifat pada tanaman bawang merah, 

termasuk tinggi tanaman.  

Parameter pertumbuhan lainnya adalah jumlah daun. Tabel 2 menunjukkan jumlah daun dari lima varietas 

bawang merah (V1 hingga V5) yang diukur pada empat waktu pengamatan: 2 minggu setelah tanam (MST), 3 MST, 

4 MST, dan 5 MST. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan jumlah daun berbagai varietas tidak berbeda 

nyata pada 2-5 MST. 
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Tabel 2. Jumlah Daun 2-5 MST 

Perlakuan
   Jumlah daun     

2 MST  3 MST  4 MST  5 MST  

V1 16 a 23 a 26 a 36 a 

V2 18 a 22 a 25 a 35 a 

V3 19 a 21 a 22 a 29 a 

V4 20 a 25 a 26 a 30 a 

V5 21 a 25 a 23 a 35 a 

 

Jumlah daun pada 1 MST bervariasi dari 16 (Katumi) hingga 21 (Kramat 1), pada 2 MST berkisar 21 (Pikatan) 

hingga 25 (Gempita Agrihorti dan Kramat). Menginjak 3 MST, beberapa daun ada yang terkena penyakit, sehingga 

pertumbuhannya tidak terlalu tinggi, hanya berkisar 22 (Pikatan) hingga 26 (Katumi dan Gempita Agrihorti). 

Kemudian pada 5 MST, jumlah daun berkisar antara 29 (Pikatan) hingga 36 (Katumi). Namun demikian, tidak ada 

perbedaan signifikan dalam jumlah daun antara varietas-varietas bawang merah pada setiap tahap pengamatan (2 MST, 

3 MST, 4 MST, dan 5 MST). Hal ini menunjukkan bahwa faktor varietas tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah daun pada berbagai tahap pertumbuhan bawang merah di Kabupaten Sleman. 

Keseragaman jumlah daun pada varietas bawang merah dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 

Karakteristik seperti jumlah daun per tanaman menunjukkan heritabilitas yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa 

faktor genetik memiliki peran yang signifikan dalam ekspresinya. Tingginya heritabilitas ini berarti jumlah daun 

sebagian besar dipengaruhi oleh faktor genetik dan kurang dipengaruhi oleh faktor lingkungan.(Amir et al., 2023; 

Chattopadhyay et al., 2013). 

 

Parameter hasil  

Komponen hasil bawang merah dibagi menjadi tiga bagian: hasil per rumpun (Tabel 3), hasil per-plot (Tabel 

4), dan hasil lainnya (Tabel 5) 

 

Tabel 3. Hasil Tanaman Per-Rumpun (g) 

Perlakuan BDSR  BUSR  BBSR  BDKR  BUKR  BBKR  

V1 31,61 b 54,22 a 85,83 c 4,69 a 44,72 a 44,72 b 

V2 26,75 b 40,86 a 67,61 bc 4,33 a 31,75 a 31,75 a 

V3 30,17 b 39,55 a 69,72 bc 4,28 a 31,81 a 31,81 a 

V4 11,31 a 36,06 a 47,36 a 2,14 a 28,28 a 28,28 a 

V5 21,38 ab 38,63 a 60,01 ab 3,65 a 30,67 a 30,67 a 

Keterangan:       

BDSR = bobot daun segar per rumpun (g)       

BUSR = bobot umbi segar per rumpun (g)       

BBSR = bobot brangkasan segar per rumpun (g)       

BDKR = bobot daun kering jemur per rumpun (g)       

BUKR = bobot umbi kering jemur per rumpun (g)       

BBKR = bobot brangkasan kering jemur per rumpun (g)       

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis berbagai parameter bobot per rumpun pada lima varietas bawang merah 

(V1 hingga V5), yaitu bobot daun segar per rumpun (BDSR), bobot umbi segar per rumpun (BUSR), bobot brangkasan 

segar per rumpun (BBSR), bobot daun kering jemur per rumpun (BDKR), bobot umbi kering jemur per rumpun 

(BUKR), dan bobot brangkasan kering jemur per rumpun (BBKR). 

Berdasarkan hasil analisis pada parameter brangkasan segar per-rumpun, beberapa varietas menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata pada perameter BDSR, yakni V1 (Katumi), V2 (Kuning), V3 (Pikatan) jika dibandingkan dengan 

V4 (Gempita Agrihorti), namun tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan V5 (Kramat 1). Hasil BBSR 

menunjukkan V1 (Katumi) berbeda nyata dengan V4 (Gempita Agrihorti) dan V5 (Kramat 1). Berbeda dengan BUSR, 

hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antar varietas V1-V5. 

Ketika brangkasan dikeringkan, hasil analisis menunjukkan hasil yang berbeda juga. Parameter BDKR dan 

BUKR menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antar varietas, sedangkan parameter BBKR menunjukkan bahwa 

V1 (Katumi) berbeda nyata dibandingkan dengan varietas lainnya. Varietas Katumi (V1) secara konsisten 

menunjukkan hasil tertinggi dalam beberapa parameter bobot segar (BDSR, BUSR) dan kering (BBKR). Perbedaan 
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signifikan dalam parameter-parameter ini menunjukkan bahwa varietas Katumi (V1) lebih unggul dalam hal produksi 

biomassa dibandingkan dengan varietas lainnya di Kabupaten Sleman. 

Hasil ini menujukkan bahwa bobot brangkasan segar maupun kering dapat dipengaruhi oleh jumlah daun, 

semakin tinggi jumlah daun maka tanaman akan menyerap sinar matahari dan air semakin banyak sehingga proses 

fotosintesis berjalan dengan optimal dan menghasilkan fotosintat (Kania & Maghfoer, 2018). Jumlah daun merupakan 

faktor kunci dalam menentukan total biomassa tanaman bawang merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

daun memiliki pengaruh signifikan terhadap berat segar dan kering bibit bawang merah, lebih banyak daun cenderung 

menghasilkan biomassa yang lebih besar. Hal ini disebabkan oleh peran daun sebagai organ utama dalam fotosintesis, 

sehingga semakin banyak daun yang dimiliki tanaman, semakin besar kemampuannya dalam menghasilkan dan 

menyimpan energi, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan dan akumulasi biomassa (Faried et al., 2024). 

Namun demikian, tidak memberikan pengaruh yang cukup tinggi terhadap bobot umbi pada penelitian ini. Hasil 

fotosintat lebih terfokus pada bobot daun, bukan pada umbi. 

Selain parameter per-rumpun, hasil tanaman per-plot yang dihitung dalam satuan kg menjadi parameter hasil 

yang dapat dipertimbangkan yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Tanaman Per-Plot (kg) 

Perlakuan BDS  BUS  BBS  BDK  BUK  BBK  

V1 0,34 ab 0,66 a 1,00 a 0,04 a 0,44 a 0,49 a 

V2 0,42 b 0,59 a 1,00 a 0,04 a 0,38 a 0,42 a 

V3 0,41 b 0,61 a 1,03 a 0,06 a 0,52 a 0,57 a 

V4 0,20 a 0,57 a 0,77 a 0,04 a 0,49 a 0,52 a 

V5 0,31 ab 0,53 a 0,84 a 0,05 a 0,67 a 0,72 a 

Keterangan:       

BDS = bobot daun segar per plot (kg)       

BUS = bobot umbi segar per plot (kg)       

BBS = bobot brangkasan segar per plot (kg)       

BDK = bobot daun kering jemur per plot (kg)       

BUK = bobot umbi kering jemur per plot (kg)       

BBK = bobot brangkasan kering jemur per plot (kg)       

 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis berbagai parameter bobot per-plot pada lima varietas bawang merah (V1 

hingga V5), yaitu bobot daun segar per plot (BDS), bobot umbi segar per plot (BUS), bobot brangkasan segar per plot 

(BBS), bobot daun kering jemur per plot (BDK), bobot umbi kering jemur per plot (BUK), dan bobot brangkasan kering 

jemur per plot (BBK). Varietas Katumi (V1) secara konsisten menunjukkan hasil tertinggi dalam beberapa parameter 

bobot segar (BDSR, BUSR) dan kering (BBKR). Perbedaan signifikan dalam parameter-parameter ini menunjukkan 

bahwa varietas Katumi (V1) lebih unggul dalam hal produksi biomassa dibandingkan dengan varietas lainnya di 

Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan hasil analisis, dari ke-enam parameter per-plot yang diamati, hanya parameter BDS yang 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata. V2 (Kuning) dan V3 (Pikatan) berbeda nyata jika dibandingkan dengan V4 

(Gempita Agrihorti), namun tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan V1 (Katumi) dan V5 (Kramat 1). Parameter 

lain seperti BUS, BBS, BDK, BUK, dan BBK tidak menunjukkan perbedaan nyata dalam hasil analisisnya. Hasil 

ini menujukkan potensi hasil yang cukup tinggi, karena daun merupakan tempat fotosintesis terbaik yang dapat 

menghasilkan fotosintat untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun demikian, pada penelitian ini hasil 

fotosintat tidak memberikan hasil yang signifikan pada bobot umbi per-plot, baik basah maupun kering. Hal ini diduga 

karena nutrisi kalium di dalam tanah tidak diserap dengan baik oleh tanaman, hal tersebut dikarenakan kalium yang 

ada didalam tanah tidak dalam kondisi yang tersedia atau dapat ditukar, sehingga tidak dapat dimanfaatkan dengan 

maksimal oleh tanaman. Tanaman bawang merah membutuhkan kalium yang cukup tinggi untuk merangsang 

pembentukan umbi yang lebih sempurna (Istina, 2016). Kalium sangat penting untuk translokasi nutrisi di dalam 

tanaman, yang sangat penting selama tahap pembentukan umbi (Chattopadhyay et al., 2013).  Hal ini diduga yang 

menyebabkan hanya parameter BDS yang memberikan hasil yang berbeda nyata. 

Parameter hasil umbi lain per-rumpun yang dapat dianalisis yaitu Total Padatan Terlarut, Diameter Umbi (cm), 

dan Jumlah Umbi. Tabel 5 menjelaskan hasil analisis pada ke tiga parameter dari lima varietas bawang merah (V1 

hingga V5). 

 



Sari Megawati, Nicky Oktav Fauziah, dan Rajiman. Perbandingan Daya Hasil Varietas Bawang Merah di Kabupaten Sleman, 

Provinsi D.I. Yogyakarta 

 

95  

Tabel 5. Hasil Umbi per-Rumpun 

Perlakuan Total Padatan Terlarut Diameter Umbi (cm) Jumlah Umbi 

V1 12,13 b 20,65 a 9,78 a 

V2 11,39 ab 17,56 a 10,67 ab 

V3 10,81 a 17,65 a 9,67 a 

V4 15,06 b 22,35 a 9,03 a 

V5 10,54 a 24,74 a 11,87 b 

 

Berdasarkan hasil analisis, V1 (Katumi) dan V4 (Gempita Agrihorti) memiliki total padatan terlarut tertinggi 

dan berbeda nyata dengan V3 (Pikatan) dan V5 (Kramat 1), namun tidak berbeda nyata dengan V2 (Kuning). 

Sedangkan jumlah umbi tertinggi didapatkan pada V5 (Kramat 1) dan menunjukkan hasil yang berbeda nyata jika 

dibandingkan dengan V1 (Katumi), V3 (Pikatan) dan V5 (Gempita Agrihorti), namun tidak berbeda nyata dengan 

V2 (Kuning). Berbeda dengan parameter diameter umbi yang tidak menunjukkan tidak terjadi perbedaan antar 

varietas. 

Varietas Katumi (V1) dan Gempita Agrihorti (V4) menunjukkan kadar total padatan terlarut tertinggi, yang 

menunjukkan potensi rasa dan kualitas yang lebih baik dalam hal kandungan padatan. Total padatan terlarut 

merupakan salah satu parameter kualitas umbi. Total padatan terlarut menunjukkan kandungan kalium di dalam umbi 

(Marpaung & Rosliani, 2019).  

Varietas Kramat 1 (V5) memiliki jumlah umbi tertinggi per rumpun, yang menunjukkan produktivitas yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya. Jika dibandingkan dengan deskripsi varietas, Varietas Kramat 1 

memiliki potensi jumlah umbi 6-9 umbi, namun pada penelitian ini menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari 

deskripsi varietas. Hal ini dimungkinkan karena teknologi budidaya yang digunakan sudah sesuai sehingga dapat 

melebihi potensi hasil dari varietas tersebut. 

Sedangkan pada parameter diameter umbi, tidak terjadi perbedaan yang nyata karena sesuai deskripsi varietas 

menunjukkan rata-rata diameter antar varietas berkisar antara 2,0-3,0 mm. Hal ini sejalan dengan penelitian Azmi et 

al., (2011) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara varietas pada parameter diameter umbi. 

Pembahasan 

Variasi genetik antar varietas bawang merah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perbedaan 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini menunjukkan bahwa varietas Gempita Agrihorti (V4) 

memiliki tinggi tanaman tertinggi pada fase awal pertumbuhan (1-2 MST). Namun, performa varietas tersebut tidak 

konsisten di minggu-minggu berikutnya.  Kondisi ini bisa disebabkan karena karakter varietas itu sendiri. Beberapa 

varietas ada yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan dan ada yang lebih sensitif . Sebaliknya, varietas 

Katumi (V1) menonjol dengan keunggulan konsisten pada beberapa parameter, termasuk bobot daun segar, bobot 

brangkasan segar dan kering per rumpun, serta total padatan terlarut. Hal ini mencerminkan potensi adaptasi genetik 

varietas Katumi terhadap agroekosistem di Kabupaten Sleman yang mendukung efisiensi fotosintesis dan akumulasi 

biomassa (Cahyaningrum et al., 2023; Rachmawati et al., 2023). 

Meskipun jumlah daun tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar varietas, parameter ini mencerminkan 

stabilitas genetik yang tinggi, yang kurang dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Tingginya jumlah daun pada varietas 

Katumi memberikan kontribusi pada efisiensi penyerapan cahaya, yang pada akhirnya meningkatkan hasil biomassa. 

Namun, distribusi fotosintat lebih terfokus pada biomassa daun dan brangkasan daripada umbi. Sebagai tambahan, 

hasil penelitian juga menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada diameter umbi antar varietas, meskipun variasi 

jumlah umbi mencerminkan performa spesifik varietas Kramat 1 (V5) yang unggul pada parameter ini (Hasanah et al., 

2022; Azmi et al., 2011). 

Varietas Katumi (V1) dan Gempita Agrihorti (V4) memiliki kadar total padatan terlarut paling tinggi, yang 

menunjukkan potensi cita rasa serta mutu umbi yang lebih unggul. Kandungan total padatan terlarut menjadi indikator 

penting kualitas bawang merah karena berkaitan dengan kadar gula dan metabolit lain yang berpengaruh terhadap rasa 

maupun daya simpannya. Tingginya nilai padatan terlarut juga berhubungan dengan ketersediaan serta peran unsur 

kalium, mengingat kalium berfungsi dalam proses akumulasi gula dan metabolit terlarut di jaringan umbi (Firmansyah, 

2018).  

Varietas Katumi (V1) secara konsisten menunjukkan potensinya untuk digunakan dalam budidaya dataran 

rendah. Akan tetapi, varietas lain seperti Kramat 1 menunjukkan keunggulan tertentu pada jumlah umbi, yang dapat 

menjadi acuan dalam optimalisasi teknik budidaya. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi kombinasi 

pupuk dan varietas adaptif lainnya guna mengoptimalkan hasil bawang merah di Sleman (Marpaung & Rosliani, 2019; 

Khokhar, 2017). 
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KESIMPULAN 

Varietas Gempita Agrihorti (V4) menunjukkan parameter pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi pada 1-2 

MST, namun tidak pada minggu-minggu selanjutnya. Varietas Katumi (V1) secara konsisten menunjukkan hasil 

terbaik pada beberapa parameter seperti bobot daun segar per-rumpun, bobot brangkasan segar perumpun, bobot 

brangkasan kering per-rumpun, dan total padatan terlarut.  
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